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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia belum berhasil yang ditunjukkan dengan indikator
hasil belajar masih relatif rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar bahasa
Indonesia adalah penerapan strategi pembelajaran yang tidak tepat (masih menggunakan strategi
pembelajaran kovensional/ceramah yang bercirikan teacher center) karena cenderung menjadikan
siswa pasif. Kenyataan ini akan semakin mendukung Kketidakberhasilan pembelajaran bahasa
mengingat bahwa tujuan pembelajaran bahasa adalah keterampilan berkomunikasi yang menuntut
penerapan strategi pembelajaran yang karakteristiknya membuat siswa aktif berkomunikasi/ber-
interaksi dengan orang lain. Menurut Widharyanto (2002), penerapan strategi pembelajaran kooperatif
merupakan koreksi atas penerapan strategi pembelajaran konvensional.
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Pendahuluan

Hasil belajar yang menjadi salah satu tolok
ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran saat
ini rendah. Temuan yang mengarah pada rendahnya
mutu pembelajaran bahasa Indonesia dilontarkan
oleh Dadang (2005), bahwa pembelajaran bahasa ti-
dak berhasil. Kemampuan bahasa para siswa dan
mahasiswa rendah, dan hal ini menjadi indikator ke-
tidakberhasilan pembelajaran bahasa, baik pada ba-
hasa daerah, Indonesia, maupun Inggris. Guru baha-
sa tidak mengajarkan bahasa, tetapi hanya meng-
ajarkan “tentang bahasa”. Selain itu, menurut Warta
Kota (2006), bahasa Indonesia dianggap mata ujian
yang sulit dan bikin pusing. Berdasarkan hasil ujian
nasional SMP 2004/2005, siswa yang mendapat
angka sepuluh untuk ujian matematika sebanyak
2.218 orang, bahasa Inggris sebanyak 214 orang, se-
dangkan bahasa Indonesia hanya 13 orang.

Berkaitan dengan belum berhasilnya pem-
belajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia, hasil
temuan penelitian Safari (2006) menunjukkan bah-
wa hasil belajar Peringkat Nasional UN SMP/Mts
2006 yang menggunakan Kurikulum 2004 pada 10
sekolah yang masuk peringkat, nilai bahasa
Indonesia paling rendah setelah nilai bahasa Inggris,
dan nilai Matematika. Selain itu, pada Peringkat
Nasional UN SMP/MTs 2006 yang menggunakan
Kurikulum 1994 pada 10 sekolah yang masuk pe-
ringkat, 9 dari 10 sekolah tersebut nilai bahasa
Indonesia terendah setelah nilai bahasa Inggris dan
Matematika. Di Kota Tangerang pun, hasil UN
SMP Tahun pelajaran 2005/2006, dari peringkat 1-
20, nilai bahasa Indonesia tidak pernah menjadi
yang tertinggi dibandingkan dengan nilai mata
pelajaran lain yang diujikan, yaitu bahasa Inggris
dan Matematika. Nilai bahasa Indonesia selalu

berada di urutan kedua maupun ketiga (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan: 2006).

Rendahnya hasil belajar yang diwakili oleh
rendahnya nilai UN serta tingginya angka ketidak-
lulusan siswa ternyata tidak menjadi satu-satunya
indikator ketidakberhasilan pembelajaran bahasa
Indonesia. Menurut Yulisma (2005), pembelajaran
bahasa tidak menarik, terjadi kekakuan pembe-
lajaran, pengelolaan kelas tidak tercapai, kelas
menjadi ribut. Penyebabnya tentu bermacam-ma-
cam sesuai dengan komponen yang terkait dengan
pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu kompo-
nen pembelajaran yang menjadi penyebab ketidak-
berhasilan pembelajaran adalah strategi pembela-
jaran. Strategi pembelajaran yang dipakai saat ini
belum mampu membuat siswa aktif sehingga iklim
pembelajaran menjadi tidak kondusif.

Menurut Breslow yang dikutip oleh
Widharyanto (2002) bahwa kegiatan pembelajaran
saat ini masih berpusat pada guru (teacher center)
atau pembelajaran tradisional. Prinsip model
teacher center masih dominan dan masih menjadi
mainstream dalam pendidikan di Indonesia di
berbagai jenjang, dari SD sampai perguruan tinggi.
Pembelajaran teacher center atau pembelajaran
“tradisional” dianggap gagal oleh masyarakat dan
fenomena ini pun terjadi di sekolah-sekolah di
Indonesia. Hal senada juga dikemukakan oleh
Soedijarto (2003) bahwa proses pembelajaran yang
terjadi dari tingkat SD sampai perguruan tinggi pada
umumnya masih proses penyajian informasi oleh
pengajar untuk dicatat oleh peserta didik, suatu mo-
del pembelajaran yang terjadi sebelum berlakunya
UU No. 2 Th. 1989. Proses pembelajaran yang re-
levan, yang memungkinkan peserta didik meng-
alami proses belajar sampai pada tingkatan mengua-
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sai cara memperolehnya dengan ditunjang evaluasi
sebagai bagian pendidikan yang terus-menerus,
komprehensif dan objektif belum terwujud dilingku-
ngan sekolah.

Berdasarkan uraian di atas berarti terjadi
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Berangkat dari
kesenjangan tersebut, temuan penelitian Bidang
Pendidikan, Psikolgi Kognitif, dan Neurologi me-
munculkan model-model pembelajaran yang mem-
fokuskan pada siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan salah satu model pembelajaran
adalah cooperative learning sebagai koreksi atas
pembelajaran “tradisional” yang bercirikan teacher
center (Widharyanto, 2002). Koreksi pembelajaran
yang “tradisional” itu juga diperkuat oleh temuan
penelitian yang dilakukan oleh The National Trai-
ning Laboratories in Bethel, Maine, bahwa retensi
siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan
guru dengan menggunakan model ceramah rata-rata
hanya 5% bahan ceramah yang bisa diserap oleh
siswa, sedangkan retensi siswa dalam pembelajaran
peer teaching rata-rata 90% (Widharyanto, 2002).

Berdasarkan uraian di atas, berarti peran
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karak-
teristik materi pelajaran dalam upaya optimalisasi
belajar memegang peran yang cukup penting. Pera-
nan metode Yyang merupakan bagian dari strategi
pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menurut Semi (1993) lebih besar lagi, mengingat
hampir sebagian besar siswa menganggap dirinya
sudah cakap dan mampu berbahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar, walaupun kenyataannya tidak
demikian. Tuntutan tujuan dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia adalah keterampilan berkomunikasi
(kemampuan berinteraksi dengan orang lain). Me-
ngingat karakteristik materi bahasa Indonesia yang
menuntut keterlibatan orang lain dalam penguasaan-
nya, berarti dalam pembelajaran bahasa diperlukan
suatu strategi pembelajaran yang memang mem-
fasilitasi kebersamaan dengan orang lain. Dengan
demikian, penerapan strategi pembelajaran koope-
ratif untuk mata pelajaran bahasa Indonesia dirasa
cukup sesuai dan diharapkan dapat mengoptimalkan
dan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.
Dengan iklim pembelajaran yang kondusif diharap-
kan para siswa dapat memahami materi pembela-
jaran dengan baik, yang akhirnya dapat meningkat-
kan hasil belajarnya.

Kenyataan bahwa hasil belajar bahasa
Indonesia masih relatif rendah dan terjadi penu-
runan, juga terjadi di SMPN 07 Tangerang. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya nilai UN yang lebih
rendah dan mengalami penurunan yang relatif sig-
nifikan pada tahun ajaran 2007/2008 yaitu nilai rata-
rata 6,40 jika dibandingkan dengan nilai rata-rata

UN pada tahun ajaran 2006/2007, yaitu 7,41 dan
pada tahun ajaran 2005/2006, yaitu 7,06.

Capaian nilai UN sebesar 7,01 pada tahun
ajaran 2005/2006 pun dapat dikategorikan relatif
rendah jika dibandingkan dengan peringkat 20 yang
nilainya berada pada kisaran 7, 76 — 8, 60 pada
tahun ajaran yang sama. Penurunan nilai UN yang
terjadi di SMPN 07 itu diduga adanya perubahan
kurikulum baru. Pada saat itu guru-guru SMPN 07
sudah menerapkan kurikulum yang baru (KTSP), te-
tapi guru guru masih menerapkan strategi pem-
belajaran konvensional (yang berupa ceramah) se-
hingga belum menerapkan strategi pembelajaran
yang baru (yang berupa pembelajaran kooperatif,
strategi problem based learning, dan lain-lain). Hal
ini tidak dilakukan guru karena mereka tidak mam-
pu untuk mempraktikkannya.

Sebenarnya guru-guru di SMPN 07 juga se-
ring sekali mengikuti pelatihan-pelatihan yang di-
adakan oleh dinas pendidikan kota, yang menyang-
kut penyampaian materi pelajaran kepada siswa,
yaitu penggunaanstrategi pembelajaran. Namun, se-
tiap kali selesai pelatihan dan guru guru tersebut
kembali ke sekolah, mereka tetap menerapkan stra-
tegi pembelajaran konvensional. Alasannya, di da-
lam pelatihan ilmu yang diperoleh hanyalah bersifat
teori. Dengan penerapan strategi pembelajaran kon-
vensional yang masih dilakukan oleh guru-guru di
SMPN 07 menjadikan proses pembelajaran kurang
optimal. Hal ini tentu saja tidak menciptakan siswa
yang aktif sehingga proses pembelajaran menjadi
tidak kondusif. Oleh karena itu, guru perlu mene-
rapkan strategi pembelajaran yang mampu merang-
sang keaktifan siswa. Dengan terciptanya siswa
yang aktif, proses pembelajaran menjadi kondusif.
Dengan gambaran inilah yang dijadikan alasan bagi
peneliti untuk mengadakan penelitian di SMPN 07
Tangerang, dengan harapan bahwa hasil penelitian
akan menjadi masukan untuk dipertimbangkan men-
jadi salah satu solusi mengatasi masalah belajar
yang berdampak pada rendahnya atau turunnya ha-
sil belajar, khususnya dalam bidang studi Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa ada masalah dalam pembelajaran ba-
hasa. Indikator adanya masalah tersebut ditunjukkan
dengan menurunnya nilai hasil belajar dan tidak te-
patnya penerapan strategi pembelajaran dalam pe-
nyampaian materi ajar. Dengan ketepatan pemilihan
strategi pembelajaran diharapkan dapat lebih memu-
dahkan siswa dalam belajar yang akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Dengan demikian
kajian penelitian tentang pengaruh penggunaan
strategi pembelajaran kooperatif terhadap hasil be-
lajar siswa merupakan salah satu upaya untuk me-
mecahkan masalah belajar.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian eksperimen quasi. Eksperimen
dilakukan terhadap kelompok-kelompok sampel.
Kelompok dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan
strategi pembelajaran kooperatif dengan teknik jig-
saw dan kelompok kontrol dengan strategi pembe-
lajaran konvensional. Hasil belajar kedua kelompok
tersebut diambil dari tes akhir pokok bahasan yang
dibelajarkan.

Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan
static group design (Robinson dalam Seniati, dkk,
2005) atau nonequivalent posttest only  design
(Christensen dalam Seniati, dkk, 2005) karena tidak
dilakukan randomisasi untuk membentuk kelompok
eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK), se-
hingga kedua kelompok dianggap tidak setara.

Pada desain ini, peneliti hanya dapat mem-
berikan memberikan variasi tertentu pada KE dan
memberikan variasi lain atau tidak memberikan va-
riasi apa pun pada KK (Seniati, 2005). Penge-
lompokan subjek penelitian ke dalam KE dan KK
hanya berdasarkan kelompok (kelas) yang sudah
ada. Oleh karena itu, desain ini tergolong ke dalam
desain penelitian eksperimental kuasi (Seniati, dkKk,
2005).

A. Variabel Penelitian

1. Variabel Terikat : Hasil belajar bahasa
Indonesia
2. Variabel bebas Strategi pembelajaran

kooperatif dengan teknik jigsaw

Pilihan teknik jigsaw dalam penelitian ini
cukup beralasan. Alasannya, dari berbagai teknik
dalam pembelajaran kooperatif, teknik Jigsaw lebih
menuntut keterampilan berkomunikasi secara domi-
nan dalam bentuk kerja sama dalam rangka menjadi
”guru” bagi teman sekelompoknya. Selain itu, ke-
mampuan komunikasi juga dituntut dalam kemam-
puannya berinteraksi sosial baik dengan anggota da-
lam maupun luar kelompoknya. Dominasi kemam-
puan berkomunikasi ini cukup relevan dengan pem-
belajaran bahasa yang pada dasarnya adalah belajar
berkomunikasi, termasuk pembelajaran bahasa
Indonesia, meskipun tidak seluruh materi pem-
belajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat dapat
dibelajarkan dengan teknik jigsaw, misalnya materi
pidato dan materi berbicara melalui telepon. Namun
demikian, secara umumnya sebagian besar materi

pembelajaran bahasa dan sastra indonesia sangat
tepat dengan menerapkan teknik jigsaw.

Teknik jigsaw merupakan salah satu teknik
dalam pembelajaran kooperatif yang lebih memung-
kinkan bagi terwujudnya kondisi belajar yang dina-
mis. Teknik jigsaw memiliki pemikiran dasar yakni
memberi kesempatan siswa untuk berbagi dengan
yang lain, mewujudkan sosialisasi yang berkesi-
nambungan dan yang terpenting terjadinya proses
belajar di mana siswa mengajar serta diajar oleh se-
sama (siswa lain).

Tujuan teknik jigsaw adalah memberi ke-
sempatan bagi siswa berlatih bicara dan mende-
ngarkan untuk melatih kognisi siswa dalam me-
nyampaikan informasi, dan mengkaji kebergantung-
an positif, baik dalam menyampaikan maupun me-
nerima informasi di antara anggota kelompok untuk
mendorong kedewasaan berpikir.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud
dengan pembelajaran kooperatif dalam penelitian
ini adalah strategi yang digunakan guru dalam me-
ngadakan interaksi edukatif dengan siswa dalam
pembelajaran di mana siswa saling bekerja sama da-
lam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan
masalah dengan jalan berdiskusi, baik dengan ang-
gota kelompoknya maupun dengan anggota kelom-
pok lain.

Populasi dan Metode Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan unit atau indi-
vidu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
(Azwar, 1997). Populasi dibedakan menjadi popula-
si sasaran dan populasi terjangkau. Populasi sasaran
ftarget adalah keseluruhan individu dalam area/
wilayah/lokasi/kurun waktu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Populasi terjangkau adalah kese-
luruhan individu yang akan menjadi analisis dalam
populasi yang layak dan sesuai untuk dijadikan atau
ditarik sebagai sampel penelitian.
Yang dimasud dengan sampel adalah seba-

gian dari populasi yang memiliki cirri-ciri yang di-
miliki oleh populasi (Azwar, 1997). Populasi dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Populasi sasaran : semua siswa SMP Negeri 07

Tangerang
b. Populasi terjangkau : semua siswa kelas 7 SMP

Negeri 07 Tangerang.
c. Sampel : sejumlah siswa kelas kelas 7D dan kelas

7J.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang diguna-
kan adalah sampling kelompok purposive sampling
dan multi stage cluster sampling. Purposive sam-
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pling dilakukan karena peneliti menunjuk langsung
ke kelas 7. Alasannya, jika kelas 9 akan menghada-
pi ujian sehingga waktu tidak boleh diganggu. Jika
kelas 8, kondisi peers group sudah relatif kuat se-
hingga lebih suka membentuk kelompok dengan
memilih sendiri anggota kelompoknya. Kelas 7 ter-
masuk siswa baru yang belum terlalu kuat peers
group-nya sehingga masih mudah diatur pembagian
kelompok oleh guru.

Pilihan multistage cluster sampling karena
dalam memilih sampling melalui dua tahapan dan
pilihan sampel berdasarkan random kelompok
kelas bukan random subjek. Pengelompokan subjek
ke dalam kelompok eksperimen (KE) dan kelompok
kontrol (KK) tidak dilakukan melalui randomisasi
secara individual karena jenis penelitian ini adalah
eksperimen kuasi. Penggambilan sampel melalui
randomisasi secara kelompok berdasarkan kelom-
pok atau kelas yang sudah ada.

Tahapan dalam pengambilan sampel adalah
sebagai berikut. Pertama, mengambil secara acak 2
kelompok/kelas VII yang berjumlah 8 kelas untuk
diambil 2 kelas. Kedua, setelah mendapatkan 2
kelas, dilakukan pengambilan secara acak untuk
menentukan 1 kelas sebagai kelompok eksperimen
dan 1 kelas sebagai kelompok kontrol.

Instrumen Penelitian
1. Definisi Konstruk Hasil Belajar Bahasa
Indonesia

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah ke-
mampuan yang diperoleh seseorang (siswa) melalui
peristiwa belajar bahasa dan sastra Indonesia yang
tercakup dalam pengetahuan (knowledge) pada as-
pek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
sastra maupun nonsastra pada kemampuan kognitif
yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, pe-
nerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi
2. Definisi Operasional Hasil Belajar Bahasa

Indonesia

Hasil belajar Bahasa Indonesia dalam pene-
litian ini adalah berupa nilai yang dilambangkan
dengan angka-angka atau skor yang dicapai oleh se-
tiap siswa melalui tes hasil belajar bahasa dan sastra
Indonesia setelah mengikuti proses pembelajaran
berdasarkan subpokok bahasan (cerita anak dan
dongeng) yang disampaikan pada siswa dalam ku-
run waktu yang telah ditetapkan dalam lingkup kog-
nitif yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

3. Alat Ukur yang Digunakan

Data yang dibutuhkan pada variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa da-
lam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena

itu, instrumen (alat) untuk pengumpul data yang di-
butuhkan berupa tes hasil belajar bahasa Indonesia
yang valid dan reliabel yang sudah diujicobakan.

Dalam pengembangan instrumen tes hasil
belajar bahasa Indonesia, langkah-langkah yang ha-
rus dilalui adalah sebagai berikut: (a) merumuskan
definisi konseptual, (b) merumuskan definisi opera-
sional, (c) membuat kisi-kisi instrumen (tes), dan
(d) uji coba instrumen.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang
telah dideskripsikan di atas dan dilanjutkan dengan
uji hipotesis, ternyata hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh strategi pembelajaran kooperatif
dengan teknik jigsaw terhadap hasil belajar bahasa
Indonesia siswa SMP N 07 Tangerang teruji benar.

Hal ini berarti bahwa kelompok siswa yang
diajarkan dengan strategi pembelajaran kooperatif
memperoleh nilai sebagai hasil belajar bahasa
Indonesia lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang tidak diajarkan dengan strategi pembelajaran
kooperatif. Hal ini diketahui melalui uji t diperoleh
harga t hitung 2,485 > t tabel 1,995 dan P value
0,015 < 0,050

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bi-
dang studi sebagai muatan kurikulum pada berbagai
jenjang pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP). Dengan mem-
pelajari bahasa diharapkan siswa menghayati dan
mengamalkan fungsi bahasa sebagai (1) alat untuk
menyatakan ekspresi diri, menyatakan secara ter-
buka segala sesuatu yang tersirat di dalam dada Kita,
(2) alat komunikasi, merupakan saluran perumusan
maksud kita yang memungkinkan kita menciptakan
kerja sama, (3) alat mengadakan integrasi dan adap-
tasi sosial, bahasa merupakan alat yang memung-
kinkan tiap orang untuk merasa dirinya terikat
dengan kelompok sosial yang dimasukinya, serta
dapat melakukan semua kegiatan kemasyarakatan
dengan menghindari sejauh mungkin bentrokan-
bentrokan untuk memperoleh efisiensi yang seting-
gi-tingginya, (4) alat mengadakan kontrol sosial,
dan (5) alat untuk berimajinasi dalam kehidupan.

Berkaitan dengan beberapa fungsi bahasa di
atas, pembelajaran bahasa menekankan bahwa sis-
wa mempelajari bahasa sebagai alat komunikasi, le-
bih daripada sekedar pengetahuan tentang bahasa
(Semi,1993). Pembelajaran bahasa, selain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa dan bersas-
tra, juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir
dan bernalar serta kemampuan memperluas wawa-
san.

Agar siswa mampu berkomunikasi, pembe-
lajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk membe-
kali siswa terampil berkomunikasi baik secara lisan
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maupun tertulis. Siswa dilatih lebih banyak meng-
gunakan bahasa untuk berkomunikasi, tidak dituntut
lebih banyak menguasai pengetahuan tentang ba-
hasa.

Mengingat karakteristik materi ajar bahasa
yang lebih menuntut siswa untuk melakukan banyak
latihan berkomunikasi (praktik) daripada sekedar
teori, guru pun juga dituntut untuk mampu mene-
rapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik tersebut (Tarigan, 1986).

Strategi pembelajaran kooperatif yang dite-
rapkan guru sebagai salah satu alternatif pelengkap
terhadap strategi pembelajaran yang lain dirasa
cukup sesuai dengan karakteristik materi ajar. Ka-
rakteristik strategi pembelajaran kooperatif sangat
menuntut adanya interaksi sosial yang tinggi antar-
siswa dalam bentuk kerja sama untuk mempelajari
materi ajar yang diberikan oleh guru. Bentuk inter-
aksi sosial itu merupakan latihan bagi para siswa
untuk berkomunikasi dengan baik, dan hal itu me-
rupakan tujuan dalam pembelajaran studi bahasa
Indonesia (Johnson & Johnson, 1991).

Selain kesesuaian antara karakteristik ma-
teri ajar bahasa Indonesia dengan karakteristik stra-
tegi pembelajaran kooperatif, keberhasilan pelak-
sanaan strategi pembelajaran kooperatif pun juga di-
pengaruhi oleh karakteristik siswa.

Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya
berusia sekitar 13 tahun dan menurut Hurlock
(1980), usia 13 tahun termasuk dalam usia remaja.
Dalam perkembangan sosial, remaja mempunyai
kecenderungan membentuk kelompok dan melaku-
kan kegiatan kelompok dengan teman-teman sebaya
yang dekat dengannya. Pengaruh teman sebaya da-
lam hal sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan
perilaku sangat besar selama masa remaja dan lebih
dominan daripada pengaruh keluarganya.

Selain karakteristik materi ajar dan karak-
teristik siswa juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh The National Training Laboratoies
in Bethel, Maine yang dikutip oleh Widharyanto
(2002) temuan penelitiannya menyatakan bahwa re-
tensi siswa terhadap model pembelajaran yang dila-
kukan guru melalui ceramah hanyalah 5% bahan ce-
ramahnya terserap, sementara dengan pembelajaran
teman sebaya (peer teaching) retensinya mencapai
90%. Pernyataan tersebut lebih memperkuat bahwa
pembelajaran dengan strategi kooperatif melalui
teknik Jigsaw dapat membantu optimalisasi siswa
dalam belajarnya karena dalam teknik jigsaw tun-
tutan pembelajaran melalui teman sebaya (antar-
siswa) cukup tinggi dan menjadi dominan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas
yang menjelaskan kesesuaian karakteristik strategi
pembelajaran kooperatif dengan karakteristik materi
ajar, karakteristik siswa, dan keunggulan dengan

menerapkan pembelajaran teman sebaya, telah
menunjukkan hasil sebagai temuan dalam penelitian
ini, yaitu hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi kooperatif lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan strategi kooperatif.

Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil be-
lajar yang signifikan antara siswa yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran koo-
peratif dengan teknik jigsaw daripada siswa yang
tidak diajarkan dengan strategi kooperatif. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi pem-
belajaran kooperatif dengan teknik jigsaw yang
diterapkan terhadap hasil belajar siswa SMP N 07
Tangerang.

Kenyataan di atas diperkuat dengan adanya
kesesuaian antara karakteristik strategi pembela-
jaran kooperatif, karakteristik materi pembelajaran,
dan karakteristik subjek penelitian. Karakteristik
strategi pembelajaran menekankan adanya interaksi
yang tinggi dengan orang lain dalam bentuk mela-
kukan komunikasi yang intens untuk mendiskusikan
penyelesaian tugas yang dibebankan oleh guru. Ka-
rakteristik materi pembelajaran bahasa Indonesia
menekankan perlunya keterampilan berkomunikasi
bukan hanya sekedar mengetahui teori. Dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia, para siswa dituntut un-
tuk mampu mempu dan terampil berkomunikasi de-
ngan teman lain dalam rangka menyampaikan ide-
idenya baik dalam bentuk bahasa tulis maupun ba-
hasa lisan. Karakteristik subjek penelitian ini adalah
siswa SMP, yang usinya termasuk dalam usia
remaja. Karakteristik usia remaja yang dominan
adalah membentuk peers group. Dengan kesenang-
annya berkelompok dengan teman sebaya, diguna-
kan untuk saling berbagi dan membicarakan banyak
hal. Kondisi ini dapat dimanfaatkan dalam pembela-
jaran untuk saling berdiskusi secara berkelopmpok
sehingga pemahaman materi pembelajaran lebih
mudah diserap daripada hanya belajar secara
individual.

Berdasarkan kesamaan karakteristik strategi
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw seba-
gai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran
bahasa yang menekankan keterampilan berkomuni-
kasi kepada siswa yang berkarakteristik senang
membentuk peers group dalam menyelesaikan
tugas, diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
bagi guru untuk menerapkan strategi yang cocok
dalam pembelajaran, sehingga akan meningkatkan
hasil belajar.
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